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Abstract  

Rice is the main commodity in Indonesia, both for consumption and production. Rice production data are available at the 

Badan Pusat Statistika and at Kementrian Pertanian. The data is used to build a large data management model for 

Indonesia's rice trade. The model development strategy is done through analyzing agriculture big data analytic that is 

equipped with descriptive analysis, evaluation, predictive and prescriptive. The models and designs that are built discuss 

business processes, stakeholder networks and network management. Descriptive analysis results in the form of grouping and 

visualization of rice data. The results of the diagnostic process using classification approach produce a decision tree to see 

the results of the level of production in a province. In the predictive process produces a linear regression model to predict the 

results of the following year's production as well as in the analysis. 

Keywords: Big Data Analytics, Clustering, Classification, National Rice Commodities, Food Security. 

Abstrak 

Beras merupakan komoditas utama di Indonesia baik untuk konsumsi maupun produksi. Data produksi beras tersedia di 

Badan Pusat Statistika dan di Kementrian Pertanian. Data tersebut dapat digunakan untuk membangun model manajemen big 

data komoditas beras Indonesia. Strategi pengembangan model dilakukan melalui analisa agriculture big data analytic yang 

mencakup analisa deskriptif, diagnostik, prediktif dan preskriptif. Model dan rancangan yang dibangun mempertimbangkan 

proses bisnis, stakeholder network dan network management. Hasil analisa deskriptif berupa pengelompokan dan visualisasi 

data beras. Hasil proses diagnostik menggunakan pendekatan klasifikasi menghasilkan pohon keputusan untuk melihat 

penyebab tingkat produksi di suatu provinsi. Dalam proses prediktif menghasilkan model regresi linear untuk memprediksi 

hasil produksi beras tahun berikutnya serta dalam analisis presprektif berupa rancangan sistem untuk kebijakan pangan 

nasional.  

Kata kunci: Analisis Data, Pengelompokan, Klasifikasi, Komoditas Beras Nasional, Ketahanan Pangan 

© 2020 Jurnal RESTI

1. Pendahuluan  

Manajemen big data merupakan suatu perpaduan ilmu 

dimana teknik manajemn data, platform manajemen 

data, penyimpanan data, praproses, proses data mining, 

keamanan, integrasi data, kualitas data hingga tata 

kelola dapat diimplementasikan [1].  Big data sendiri 

memiliki karakteristik umum seperti 3V (Volume, 

Variety, Velocity) yakni jumlah dataset yang besar, 

memiliki berbagai jenis data dari berbagai sumber dan 

data dikumpulkan di waktu sebenarnya [2]. Manajemen 

big data telah berkembang diberbagai setor termasuk 

dalam bidnag pertanian. Beberapa penelitian terkait 

konsep big data dalam produksi pertanian meliputi 

[3],[4],[5] hingga pada komoditas beras [6],[7],[8].  

Manajemen big data komoditas beras di Indonesia 

merupakan ranah riset yang sangat potensial untuk 

dikembangkan. Data pangan khususnya komoditas 

beras merupakan komoditas yang sangat strategis, oleh 

karena itu perlu dikelola secara bijak agar 

menghasilkan pengetahuan yang mampu mendukung 

keputusan-keputusan tepat sasaran. Data komoditas 

beras Indonesia secara resmi dipublikasi oleh pihak 

berwenang untuk memenuhi taat asas dan aturan. Biro 
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Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Pertanian 

(Kementan) sebagai pihak yang berwenang mengelola 

dan mempublikasi data beras nasional. Deskripsi data 

uang digunakan meliputi produksi padi, luas panen, 

produksi dan produktivitas padi, jumlah desa di daerah 

lereng, tepi laut, lembah, jumlah tenaga kerja informal. 

Hal ini sesuai dengan kebijakan Inpres RI Nomor 5 

tahun 2015 tentang Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras 

dan Penyaluran Beras oleh Pemerintah dimana data 

komoditas beras telah dipublikasi dan dapat diakses 

secara transparan oleh masyarakat luas. Selain hal 

tersebut, data yang tersedia telah memenuhi unsur 3V 

dalam komponen utama big data [2].  

Data komoditas beras diperlukan guna mendukung 

kebijakan pangan nasional agar terwujudnya ketahanan 

pangan dalam suatu negara [9]. Pengelolaan big data 

pangan (kususnya komoditas beras) menjadi hal yang 

penting  tidak hanya bagi pemerintah namun juga bagi 

petani dan para stakeholder. Hubungan antar 

stakeholder dalam mewujudkan kebijakan pangan 

secara umum meliputi pemerintah, petani, konsumen 

serta pihak pendukung lain. Pihak pendukung lain 

dapat berupa distributor, penyedia komoditas impor, 

pengelola produk pangan dan sebagainya.  

Riset mengenai kebijakan pangan dan ketahanan 

pangan telah banyak dilakukan diantarnya adalah [10] 

yang telah menganalisis Keunggulan Komparatif Beras 

Indonesia, [11] yang telah menganalisa kebijakan beras 

sejatera dan bantuan non tunai, [12] mengenai 

Kebijakan Perberasan Indonesia, [13] mengenai 

keberlanjutan komoditas beras indonesia, [14] kajian 

tentang analisa harga beras, [15] tentang smart rice 

action di Indonesia, [16] meninjau penerapan konsep 

maslahah kebijakan impor beras di indonesia, [11] 

menganalisa dampak kebijakan perberasan pada pasar 

beras dan kesejahteraan produsen dan konsumen beras 

di Indonesia serta [17] mengani analisa kinerja 

ketahanan beras di Indonesia. Data-data mengenai 

komoditas beras telah tersedia baik di Kementrian 

Pertanian (https://www.pertanian.go.id) maupun Badan 

Pusat statistika (https://www.bps.go.id). Fakta tersebut 

menunjukan bahwa data dan penelitian telah tersedia 

untuk mendukung kebijakan pangan nasional.  

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun model 

manajemen big data komoditas beras Indonesia 

menggunakan data mining untuk kebijakan pangan 

nasional. Model dibangun dengan mempertimbangkan 

proses bisnis, stakeholder network dan network 

managemen berdasarkan kerangka konseptual big data 

application sistem [18].  Strategi pengembangan model 

dilakukan melalui analisa big data yang mencakup 

analisa deskriptif, diagnostik, prediktif dan preskriptif. 

Analisa deskriptif menggunakan clustering dan 

visualisasi data untuk melihat sebaran dan 

pengelompokan data. Analisis diagnostik menggunakan 

klasifikasi untuk melihat penyebab tingkat produksi di 

suatu provinsi. Analisis prediktif menggunakan regresi 

linear untuk membangun model prediksi hasil produksi 

beras tahun berikutnya. Terakhir analisis prespriktif 

berupa rancangan sistem untuk kebijakan pangan 

nasional. Kebaruan dari tulisan ini terletak pada 

integras data topologi yang tersedia sehingga 

menghasilkan pengetahuan berdasarkan hasil analisisi 

big data.  

2.  Metode Penelitian 

Pada kerangka konseptual manajemen big data 

komoditas beras yang dijadikan sebagai fondasi adalah 

potensi data deskriptif yang telah dimiliki, dikelola, 

digunakan dan dipublikasi oleh BPS dan Kementan. 

Prinsip manajemen big data dibangun dari pondasi data 

yang valid dan berkembang mengikuti pola seperti 

pada konsep manajemen big data (Gambar 1) yang 

merupakan integrasi dari [19],[20]. BPS, Kementan, 

dan Bulog sebagai pihak berwenang terhadap data 

komoditas beras mulai dari hulu hingga hilir (land to 

land) dapat dioptimasi untuk pengembangan 

Manajemen Big Data Komoditas Beras. Hal ini 

ditunjukkan dengan tersedianya data data produksi padi 

menurut provinsi, luas panen, luas lahan dan 

produktivitas tanaman padi, dan Inpres No 5 tahun 

2015 sebagai dasar data deskriptif dan prediktif pada 

konsep Big Data Analytics. 

Integrasi kerangka konseptual (Gambar 1) terhadap 

framework manajemen big data analytics agriculture 

[18] yang diadaptasi dari [21]  yang ditunjukkan pada 

Gambar 2, dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan 

analisis komponen-komponen yang terlibat dan 

berpengaruh terhadap implementasi big data komoditas 

beras di Indonesia.  

 

Gambar 1. Konseptual manajemen big data [19] 

diintegrasikan dengan [20] 

Framework (Gambar 2.) menunjukkan bahwa proses 

bisnis (business processes) terfokus padapenggunaan 

big data dalam pengelolaan proses pertanian. Terdapat 

3 bagian dalam proses bisnis yakni data chain, 

manajemen pertanian dan proses pertanian. Data chain 

berinteraksi dengan proses pertanian dan proses 

manajemen pertanian melalui berbagai keputusan. 

Stakeholder network terdiri dari semua pemangku 

kepentingan yang terlibat dalam proses ini, tidak hanya 

pengguna big data tetapi juga aktor lain yang terlibat 

https://www/
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seperti perusahaan dan pemerintah. Network 

Management menandai struktur organisasi dan 

teknologi dalam jaringan yang memfasilitasi koordinasi 

dan pengelolaan proses yang dilakukan oleh para aktor 

di lapisan jaringan pemangku kepentingan. Komponen 

teknologi berfokus pada informasi infrastruktur yang 

mendukung rantai data. Komponen organisasi berfokus 

pada model tata kelola dan bisnis. Akhirnya, beberapa 

faktor dapat diidentifikasi sebagai pendorong utama 

untuk pengembangan big data dalam pertanian dimana 

sebagai hasilnya tantangan dapat dibuat dari 

pengembangan sesuai framework. 

 
Gambar 2. Framework konseptual big data application 

sistem 

Data chain mengacu pada urutan kegiatan dari 

penangkapan data untuk pengambilan keputusan dan 

pemasaran data [22][23]. Ini mencakup semua kegiatan 

yang diperlukan untuk mengelola data untuk 

manajemen pertanian. Gambar 2 mengilustrasikan 

langkah-langkah utama dalam rantai ini yang kemudian 

digabungkan dengan 4 komponen dalam analisi data. 

Terdapat 4 jenis analisis data (data analytics) yakni 

[20][24] yaitu : 

a. Analitik deskriptif menjawab pertanyaan tentang 

apa yang terjadi. Analitik deskriptif menyulap data 

mentah dari berbagai sumber data untuk 

memberikan wawasan berharga ke masa lalu. 

Namun, temuan ini hanya menandakan bahwa ada 

sesuatu yang salah atau benar, tanpa menjelaskan 

alasannya.  

b. Analisis diagnostik, Pada tahap ini, data historis 

dapat diukur terhadap data lain untuk menjawab 

pertanyaan mengapa sesuatu terjadi. Berkat analitik 

diagnostik, ada kemungkinan untuk menelusuri, 

mengetahui dependensi, dan mengidentifikasi pola.  

c.  Analisis prediktif memberi tahu apa yang mungkin 

terjadi. Ini menggunakan temuan analisis deskriptif 

dan diagnostik untuk mendeteksi kecenderungan, 

kelompok dan pengecualian, dan untuk 

memprediksi tren masa depan, yang membuatnya 

menjadi alat yang berharga untuk perkiraan.  

d.  Analitik preskriptif, Tujuan analitik preskriptif 

adalah untuk secara harfiah menentukan tindakan 

apa yang harus diambil untuk menghilangkan 

masalah di masa depan atau mengambil keuntungan 

penuh dari tren yang menjanjikan. Analitik 

preskriptif menggunakan alat dan teknologi 

canggih, seperti pembelajaran mesin, aturan bisnis, 

dan algoritma, yang membuatnya canggih untuk 

diterapkan dan dikelola. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan integrasi framework manajemen 

agriculture big data analytic, maka sistematika 

pembahasan kajian ini disusun melalui tahapan berikut 

: 

3.1. Proses Bisnis 

Data Chain mengacu pada urutan kegiatan dari 

penangkapan data untuk pengambilan keputusan. Data 

yang digunakan merupakan data produksi beras 

Indonesia dari Badan Pusat Statistika/BPS  

(https://www.bps.go.id/ linkTableDinamis/view/id/865) 

yang merupakan data produksi komoditas beras untuk 

tahun 1993 sampai 2015 dan data produksi beras 

Indonesia dari Kementrian Pertanian untuk tahun 2014 

– 2018 yang dapat diunduh pada alamat berikut  

https://www.pertanian.go.id/ 

home/?show=page&act=view&id=61. Praproses yang 

dilakukan adalah dengan mengintegrasikan data BPS 

dan Kementan hingga diperoleh data produksi beras 

untuk tahun 1993 – 2018. Data lain yang digunakan 

adalah data luas lahan beras Indonesia bersumber dari 

BPS. Hasil analisis data berdasarkan [20] dikaji 

berdasarkan Gambar 1. 

 

3.1.1. Descriptive Analytics 

Data produksi padi yang digunakan merupakan data 

time series. Tabel 1. menggambarkan deskripsi data 

secara umum. Pola sebaran produksi padi terbagi 

menjadi 3 pola. Pola pertama tingkat produksi 

menyebar pada tingkat yang rendah dan sedang terjadi 

pada 22 provinsi, dan pola kedua menyebar merata 

pada tingkat sedang atau pada smua tingkatan (7 

provinsi). Pola ketiga menyebar pada tingkatan tinggi 

sisanya.  
Tabel 1. Deskripsi data 

 

Clustering digunakan untuk melihat pengelompokan 

provinsi berdasarkan jumlah produksi di Indonesia. 

Hasil clustering dengan menggunakan k-means dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

No Atribut Tipe data Rentang Nilai Keterangan 

1 Tahun Rasio 
1993 -2018 

2014-2018 

Data Produksi 
Data Luas 

Lahan 

2 Provinsi Nominal 
34 Provinsi 

Indonesia 
 

3 Produksi Rasio 0 – 1000000 Dalam Ton 

4 
Luas 

Lahan 
Rasio 0 – 1000000 Dalam Hektar 
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Gambar 3. Hasil clustering tingkat produksi padi di 

Indonesia 

Dalam gambar tersebut juga terlihat sebaran data dari 

masing-masing cluster. Ukuran k=5 diambil 

berdasarkan ukuran jumlah produksi yakni sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah (BPS, 

2018). Proses clustering juga dilakukan untuk data 

produksi padi berdasarkan trend produktifitas (naik (+) 

/ turun (-)) dan data lahan padi berdasarkan luas daerah. 

Kategorisasi rendah untuk luas lahan ada pada kisaran 

501 – 306.122 hektar. Kategorisasi sedang ada pada 

provinsi dengan luas lahan antara 306.123 – 731.744. 

Sedangkan untuk provinsi dengan luas lahan di atas 

731.7745 masuk dalam kategorisasi tinggi. Hasil 

clustering berdasarkan trend dan luas wilayah 

ditampilkan pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Hasil clustering terhadap trend produksi dan 

luas lahan padi. 
 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa pulau jawa 

(Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur) 

mendominasi produksi beras nasional yakni sebesar 

(44,47%). Wilayah Timur Indonesia (Papua, Papua 

Barat, Maluku dan Maluku Utara) mayoritas masuk 

dalam kelas terendah dalam produksi Beras.  

Penguatan descriptive analytics dilakukan dengan 

mengintegrasikan data pendukung lainnya, sehingga 

hal ini dapat dijadikan sebagai acuan dan dasar 

pengetahuan serta kebijakan. Data yang dimaksud 

mencakup data desa dengan topografi lereng, lembah, 

dan bukan tepi laut. Berdasarkan data pendukung 

tersebut dilakukan proses integrasi data padi Indonesia 

khususnya untuk tahun 2018 melalui clustering 

menggunakan algoritma k-means. Keanggotaan cluster 

ditunjukkan pada Tabel 2. Adapun visualisasi hasil 

clustering secara keseluruhan ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

Tabel 2. Keanggotaan cluster kondisi panen padi 2018 

No. Provinsi Jarak Cluster 

1 Aceh 2.190 2 

2 Sumatera Utara 1.727 2 

3 Sumatera Barat 0.877 1 
4 Riau 1.457 1 

5 Jambi 1.094 1 

6 Sumatera Selatan 2.850 1 

7 Bengkulu 0.763 1 

8 Lampung 2.144 1 

9 Kep. Bangka Belitung 2.447 1 

10 Kep. Riau 1.396 1 

11 Dki Jakarta 3.855 1 

12 Jawa Barat 1.362 3 

11 Dki Jakarta 3.855 1 

12 Jawa Barat 1.362 3 

13 Jawa Tengah 1.048 3 

14 Di Yogyakarta 2.003 1 

15 Jawa Timur 1.100 3 

16 Banten 1.098 1 

17 Bali 1.742 1 

18 Nusa Tenggara Barat 1.361 1 

19 Nusa Tenggara Timur 2.256 2 

20 Kalimantan Barat 1.631 1 

21 Kalimantan Tengah 1.991 1 

22 Kalimantan Selatan 1.312 1 

23 Kalimantan Timur 1.666 1 

24 Kalimantan Utara 2.966 1 

25 Sulawesi Utara 0.871 1 

26 Sulawesi Tengah 1.203 1 

27 Sulawesi Selatan 2.793 1 

28 Sulawesi Tenggara 1.131 1 

29 Gorontalo 1.331 1 

30 Sulawesi Barat 1.211 1 

31 Maluku 1.283 1 

32 Maluku Utara 1.763 1 

33 Papua Barat 1.611 1 

34 Papua 2.858 2 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kondisi 

panen padi Indonesia didominasi oleh cluster 1, 

beranggotakan 27 provinsi, sedangkan cluster 2 hanya 

beranggota 4 provinsi dan cluster 3 beranggotakan 3 

provinsi. Karakteristik panen padi Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah dan Jawa Timur memiliki kesamaan 

sehingga terkumpul di cluster ketiga. Adapun 

karakteristik panen padi di Aceh, Sumatera Utara, Nusa 

Tenggara Timur dan Papua memiliki kesamaan dalam 

hal kondisi hasil panen padi yang dikaitkan dengan 9 

faktor yang digunakan. Kondisi pemetaan cluster 

manajemen padi berdasarkan 9 faktor ditunjukkan pada 

Gambar 5.  



Eneng Tita Tosida, Fajar Delli Wihartiko, Irman Hermadi, Feriadi
 

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . 4 No. 1 (20xx) 142 – 154  

 

 

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . 4 No. 1 (20xx) 142 – 154 

146 

 

 

Cluster kondisi panen padi di Indonesia dapat 

dijabarkan secara rinci melalui elaborasi faktor 

dependen (luas panen padi) terhadap faktor 

independent lainnya, dengan membuat plot hasil 

clustering antar dua faktor. Hal ini penting untuk 

dilakukan agar dapat diidentifikasi faktor mana yang 

memberikan pengaruh paling besar dalam proses panen 

padi di Indonesia. Kondisi ketiga cluster panen padi 

melalui penjabaran kaitan tiap faktor terhadap luas 

panen yang ditunjukkan pada Gambar 6. Berdasarkan 

Gambar 6. tersebut terlihat bahwa pembentukkan 

cluster luas panen padi di Indonesia terpisah secara 

nyata dipengaruhi oleh faktor jumlah desa yang ada di 

topograpi yang berbeda. Faktor jumlah desa bukan di 

tepi laut mempengaruhi terbentuknya cluster yang 

terpisah secara nyata. Pada urutan kedua yang 

berpengaruh pada pemisahan cluster luas panen padi di 

Indonesia adalah faktor jumlah desa di lembah, daratan 

dan lereng. Hal ini dapat menjadi informasi bagi 

pemangku kepentingan untuk menyusun strategi yang 

signifikan, dengan memperhatikan jenis lahan yang 

berbeda topograpi, sebagai dasar dalam penentuan 

strategi peningkatan produktivitas padi nasional.  

 

Gambar 5. Hasil proses clustering terhadap luas panen 

padi di Indonesia 

 

      (6.a. Produktivitas)     (6.b. Luas lahan sawah) 

 

       (6.c. Produksi padi)        (6.d. Desa bukan tepi laut) 

 

       (6.e.Desa di lembah)       (6.f. Desa di daratan) 
 

 

     (6.h. Tenaga kerja informal)   (6.g.Desa di lelreng) 

Gambar 6. Ananlisis faktor pembentuk cluster 

 

3.1.2 Diagnostic Analytics 

Proses Diagnostic Analytic dilakukan untuk melihat 

apa yang mempengaruhi produksi beras nasional secara 

umum berdasarkan data produksi padi, trend produksi 

dan luas lahan. Dengan menggunakan C.45 diperoleh 

hasil bahwa luas lahan menjadi faktor utama yang 

berpengaruh terhadap produksi beras nasional (Gambar 

7). 

 

Gambar 7. Hasil diagnostic analytic pengaruh produksi 

padi Indonesia 

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa faktor utama 

yang mempengaruhi produksi padi adalah luas lahan. 

Jika luas tahan tinggi maka produksi padi akan sangat 

tinggi. Hal ini terlihat untuk kasus Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Jawa Timur yang memiliki luas lahan 

tinggi dan berakibat pada produksi padi yang sangat 

tinggi. Jika luas lahan terkategorisasi dalam ukuran 

sedang, maka produksi beras akan termasuk dalam 

kategorisasi tinggi. Jika luas lahan rendah maka perlu 

melihat atribut trend produksi. Jika luas lahan rendah 

dan trend produksinya positif maka produksi berada 
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dalam kategorisasi cukup. Namun, jika luas lahan 

rendah dan trend produksi negatif maka berada dalam 

kategorisasi sangat rendah. 

Penerapan konsep Big Data Analytic untuk tahapan 

diagnostic analytic terhadap luas panen padi Indonesia 

2018 dapat dilakukan melalui teknik Classification 

menggunakan algoritma Decision Tree dan Random 

Forest. Konsep yang dipilih ini dapat diterapkan pada 

integrasi data panen padi baik itu data produksi, 

produktivitas, luas lahan maupun jumlah desa 

berdasarkan kondisi topografi dan tenaga kerja 

informal di Indonesia tahun 2018. Pilihan tahun 2018 

dilakukan secara acak. Hasil pohon keputusan melalui 

algoritma Decision Tree ditampilkan pada Lampiran 1, 

sedangkan pohon keputusan melalui algoritma Random 

Forest ditunjukkan pada Lampiran 2. 

Kedua model prediksi menunjukkan faktor utama yang 

berpengaruh pada panen padi Indonesia tahun 2018 

adalah luas lahan sawah, kemudian faktor jumlah 

produksi dan jumlah desa di lereng. Hal ini sangat 

menarik untuk dikaji lebih lanjut, namun perlu validasi 

kepada stakeholders lainnya untuk dapat membangun 

kebijakan yang terkait. Algoritma Decision Tree ini 

mampu memberikan hasil prediksi dengan tingkat 

akurasi 68.5%. Prediksi luas panen padi hasil dari 

proses algoritma Random Forest menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, dengan adanya faktor 

provinsi yang memberi pengaruh signifikan. Tingkat 

akurasi model prediksi menggunakan algoritma 

Random Forest lebih tinggi dibanding Decision Tree, 

yakni 74.9%. Adanya faktor provinsi yang 

mempengaruhi predik si luas panen padi, menunjukkan 

bahwa provinsi memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingg hal ini dapat memandu pemangku kepentingan 

pada kebijakan manajemen beras, yang disesuaikan 

dengan karakteristik provinsi. Karakteristik provinsi 

tentu dapat dilihat dari ragam faktor, baik faktor alam, 

cuaca, sosial budaya, ekonomi bahkan politik di 

masing-masing provinsi.  

3.1.3 Predictive Analytics 

Proses predictive analytic dilakukan untuk melihat apa 

yang mempengaruhi produksi beras nasional secara 

umum berdasarkan data produksi. Model prediksi 

dibuat berdasarkan data tersedia dengan menggunakan 

regresi linear. Model yang telah dibangun dapat 

digunakan untuk memprediksi hasil produksi tahun 

berikutnya. Tabel 3 menampilkan model yang dibuat 

dari data Indonesia dan dari data setiap cluster 

berdasarkan hasil produksi. Tabel 3 menampilkan 

model yang diperoleh dari data untuk setiap 

provinsinya. 

Dari Tabel 4 terlihat bahwa laju pertumbuhan produksi 

beras dapat bergantung dari tingkat produksi. Semakin 

baik kondisi clusternya maka laju produksi berasnya 

pun semakin baik. Dari Tabel 3 terlihat bawa terdapat 2 

trend pertumbuhan model yakni negatif dan positif 

yang sesuai dengan data hasil berdasarkan trend 

produksi (seperti pada Gambar 5). Trend negatif 

terlihat pada provinsi Kalimantan utara, DKI Jakarta, 

Riau dan Papua Barat. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa produksi beras semakin menurun setiap 

tahunnya. Trend postif dapat terlihat di 30 provinsi 

lainnya di Indonesia, dimana dalam provinsi tersebut 

jumlah produksi beras cenderung meningkat setiap 

tahunnya. Laju produksi tertinggi terhadap tahun 

terlihat pada Provinsi Jawa Timur. Hasil prediksi 

produksi beras untuk tahun berikutnya dapat 

dimanfaatkan pemerintah sebagai salah satu indikator 

dalam menetukan kebijakan pangan nasional. 

Tabel 3. Model Prediksi Luas Panen Padi tiap Cluster 

No 
Provinsi 

 

Jml 

Prov 

Model prediksi 

hasil panen padi 
R2 

1. 

Babel, Irian 
Jaya Barat, 

Jakarta Raya, 
Kep Riau, 

Maluku, 

Maluku Utara, 
Papua 

7 
Y = 1.047X + 

27795 
0.449 

2 

Kaltim, Riau, 

Kalut, Sulbar, 
Sultengg, Sulut, 

DIY 

7 
Y = 9.151X + 

363878 
0.694 

3. 

Bali, Bengkulu, 
Gorontalo, 

Jambi, Kalbar, 

Kalteng, NTT, 
Sulteng 

8 
Y = 12.866X + 

480754 
0.799 

4. 

Aceh, Banten, 

Lampung, 
Kalsel, NTB, 

Sumbar, 

Sumsel, Sumut 

8 
Y = 51.637X + 

106 
0.899 

5. 
Jabar, Jateng, 

Jatim, Sulsel 
4 

Y = 113.950X + 

76 
0.686 

 Indonesia 34 Y = 106 X+ 47 0.889 

Tabel 4. Model Prediksi Luas Panen Padi tiap Provinsi 

No Provinsi 
Model prediksi hasil 

panen padi 
Cluster 

1. Kalimantan Utara Y = -12.265X + 139414 2 

2 DKI Jakarta Y = -671X +21261 1 
3. Riau Y = -435X + 433170 1 

4. Papua Barat Y = -133 X + 31231 1 

5. Kep Riau Y = 42X + 481 1 
6. Kep. Bangka Belitung Y = 1.262X + 8.576 1 

7. Bali Y = 2.020X + 205.938 3 

8. Maluku Utara Y = 2.641X + 43.090 1 
9. Maluku Y = 3.909X + 9.810 1 

10. Kalimantan Timur Y = 5458X + 359.877 2 

11. Jambi Y = 5.958X + 515.076 3 
12. Papua Y = 8.094X + -2.054 1 

13. Gorontalo Y = 13.306X + 120.633 3 

14 Bengkulu Y = 13.941X + 120.633 3 
15 DI Yogyakarta Y = 13.972X + 563.420 2 

16 Sulawesi Utara Y = 16.333X + 270.407 2 

17 Sulawesi Tenggara Y = 19.382X + 156.368 2 

18 Kalimantar Tengah Y =23.008X + 233662 3 

19 Nusa Tenggara Timur Y = 25.088X + 266.200 3 

20 Sulawesi Tengah Y = 29.737X + 396.539 3 

21 Kalimantan Barat Y = 31.207X + 702.601 3 

22 Sulawesi Barat Y = 31.715X + 189.756 3 
23 Sumatera Barat Y = 39.186X + 2*106 4 
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No Provinsi 
Model prediksi hasil 

panen padi 
Cluster 

24 Aceh Y = 40.532X + 106 4 

25 Nusa Tenggara Barat Y = 50.342 + 106 4 

26 Banten Y = 51.011X + 106 4 
27 Kalimantan Selatan Y = 56.610X + 925.856 4 

28 Sumatera Utara Y = 61.488X + 3*106 4 

29 Jawa Barat Y = 94.177X + 9*106 5 

30 Sulawesi Selatan Y = 97.339X + 3*106 4 

31 Lampung Y = 101.743X + 106 5 

32 Jawa Tengah Y = 137.743X + 7*106 5 

33 Sumatera Selatan Y = 145.106X + 

782.363 
5 

34 Jawa Timur Y = 217.960X + 7*106 5 

 

Proses prediksi manajemen beras yang dilakukan 

melalui pendekatan model regresi linier juga dapat 

diterapkan pada tiap faktor yang dikaji (ditunjukkan 

pada Gambar 8 sampai 11). Prediksi luas lahan sawah 

secara keseluruhan di Indonesia ternyata menunjukkan 

trend yang meningkat. Hal ini menjadi tidak singkron 

dengan banyak isu yang menyebutkan bahwa lahan 

sawah yang semakin menyempit seiring dengan 

kebutuhan perumahan dan perubahan fungsi lahan 

sawah menjadi fasilitas umum lainnya. Tentu hal 

tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan 

penduduk Indonesia. Kondisi ini menjadi kontradiktif, 

sehingga perlu dikaji lebih teliti, dan mampu 

memberikan rekomendasi kebijakan yang sesuai 

sasaran. 

 

 

Gambar 8. Prediksi luas lahan sawah Indonesia 

 

Gambar 9. Prediksi produktivitas padi Indonesia 

 

Gambar 10. Prediksi produksi padi Indonesia 

 

Gambar 11. Prediksi luas panen padi Indonesia 

 

Berdasarkan model prediksi tersebut, setiap stakeholder 

dapat bersinergi untuk merencanakan program-

perogram yang sesuai untuk peningkatan produktivitas 

padi, sebagai kebutuhan pokok penduduk Indonesia. 

 

3.1.4 Rancangan Presciptive Analytics 

Rancangan prescriptive analytics dikembangkan 

berdasarkan hasil wawancara bersama staf kementrian 

pertanian dan pengembangan model [25]. Hasil 

rancangan disajikan dalam Lampiran 3. Proses 

penentuan kebijakan pangan nasional khususnya dalam 

hal ketahanan pangan terkait ekspor dan impor beras 

tidak dapat dilakukan oleh satu instansi kementrian. 

Perlu koordinasi lintas instansi dalam lingkup 

Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian. 

Adapun dalam kasus ekspor dan impor beras, 

kementrian perdagangan yang menjadi leading sector. 

Instansi lain yang terlibat meliputi kementrian 

pertanian, kementrian keuangan dan Badan Urusan 

Logistik (Bulog). Kebijakan pangan nasional 

dirapatkan secara berkelanjutan dalam suatu forum 

(dalam hal ini disebut dengan nama Forum Ketahanan 

Pangan Nasional).  

Model prediktif yang dibangun adalah model 

recurrent neural network dengan memperhatikan data 

keopendudukan, produksi beras, luas lahan, cuaca dan 

ekspor/impor beras. Model Recurrent Neural Network 

(RNN) tersebut kemudian di analisi menggunakan 

model explanation berdasarkan [25]. Keluaran dari 

model explanation  berupa atribut–atribut yang 

mempengaruhi  kebijakan ekspor–impor. Setiap 

wawasan baru (new insight) yang merupakan output 

dari model RNN dan explanation dapat dievaluasi oleh 

Forum Ketahanan Pangan Nasional guna memperoleh 

solusi melalui optimal melalui proses simulasi secara 

berulang-ulang. 
 

3.2 Proses dan Manajerial 

Proses bisnis adalah serangkaian tugas terkait secara 

logis yang dilakukan mencapai hasil bisnis yang 

ditentukan [26]. Bisnis proses dapat dibagi lagi menjadi 

bisnis utama dan pendukung proses [27][28]. Fitur 

yang umum adalah tergantung pada kondisi alam, 

seperti iklim (panjang hari dan suhu), tanah, hama, 

penyakit, dan cuaca). Manajemen atau proses kontrol 

memastikan bahwa proses bisnis tercapai, bahkan jika 
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terjadi gangguan [29]. Gambar 12 merupakan ilustrasi 

proses dan manajerial pertanian untuk komoditas beras.  
 

 
 

Gambar 12. Proses& manajemen pertanian hulu ke hilir 

Kondisi bisnis proses beras dapat diwakili oleh kondisi 

keterkaitan antar stakeholder mulai dari produsen 

(petani), manufaktur (penggilingan padi), warehouses 

gudang distributor / Bulog Pusat), para distributor, para 

retailers (Projek Raskin / Pasar BUMN, Pasar modern, 

Pasar tradisional, dan Outlet Bulog) hingga ke 

pelanggan beras yang mencakup Rumah Tangga 

Miskin, PNS, Karyawan, H-End consumer, Premium 

consumer dan bahkan Medium consumer [30]. 

Berdasarkan proses bisnis tersebut dapat diidentifikasi 

Data chain, farm management dan farm process untuk 

komoditas beras Indonesia. 

3.3 Stakeholder Network 

Hubungan antar pemangku kepentingan dalam 

mewujudkan kebijakan pangan secara umum meliputi 

pemerintah, petani, konsumen serta pengguna data. 

Pihak pengguna data dapat berupa peneliti hingga 

importir. Forum kebijakan pangan nasional merupakan 

bagian dari pemerintah. Pemerintah sendiri telah 

memiliki sistem pengumpulan data dari setiap daerah 

yang terkumpul dalam data pangan nasional. Kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah akan kembali ke 

pada rakyatnya dalam hal ini adalah petani dan 

konsumen. Gambar 13 menunjukan stakeholder 

network untuk kebijakan pangan nasional. 

 

Gambar 13. Stakeholder network manajemen beras 

Indonesia 
 

Komponen stakeholder network manajemen big data 

beras nasional dapat merujuk pada [30]. Seluruh 

komponen ini perlu bersinergi, dipimpin oleh 

pemerintah yang akan mengelola kebijakan yang sesuai 

sasaran. Teknologi yang sesuai dengan karakteristik 

lahan di setiap provinsi juga akan berpengaruh terhadap 

produktivitas panen padi. [30] mengusulkan untuk 

memudahkan koordinasi data antar stakeholder melalui 

pembangunan network dengan konsep Cyber Physical 

System (CPS). Konsep ini mengusulkan penggunaan 

RFID pada sistem Bulog nasional untuk manajemen 

big data beras.  
 

Permasalahan utama terkait beras nasional adalah rantai 

tata niaga yang panjang sehingga terjadinya fluktuasi 

harga yang sering merugikan petani, dan bahkan 

membebani keputusan pengambila regulasi terkait 

impor atau untuk pengentasan kemiskinan melalui 

skema raskin. Permasalah ini dapat dijawab melalui 

pendekatan Manajemen Big Data Komoditas Beras, 

dengan menerapkan dan mengadopsi hasil-hasil 

penelitian yang sejenis dan sudah menunjukkan hasil 

yang sukses. Penelitian yang dimaksud mencakup 

penelitian yang komprehensif baik dari sisi penerapan 

konsep Big Data maupun dari sosial, ekonomi bahkan 

budaya terkait kondisi beras nasional, melalui 

penelitian - penelitian terkini seperti yang dilakukan 

oleh [10-17]. 
 

Model dan pola yang diterima oleh masyarakat luas 

terkait dengan jawaban / solusi atas masalah beras 

nasional dibentuk melalui model puzzle penelitian yang 

saling melengkapi, dari semua aspek. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan ilmiah yang dapat 

diamati dan dipahami tentang tata kelola beras nasional 

semakin terang benderang dengan munculnya ide 

penyelesaian masalah yang didorong oleh munculnya 

paradigma. Paradigma yang terbaru tentang tata kelola 

data beras terkait masalah utama tata niaga yang 

panjang dapat diselesaikan dengan usulan LOGISTIK 

4.0 [30]. LOGISTIK 4.0 yang diusulkan merupakan 

model rantai pasok yang telah melibatkan konsep CPS 

untuk membentuk smart supply chain. Cara pandang 

masyarakat ilmiah terhadap kemajuan riset yang 

didorong oleh paradigma Manajemen Big Data 

memungkinkan untuk pengembangan teknologi yang 

lebih tajam yakni teknologi blockchain [31-32]. Model 

dan pola kemajuan cara berpikir ini dapat diterima 

masyarakat ilmiah karena potensi data yang dimiliki 

oleh pihak berwenang sudah memenuhi syarat dasar 

konsep Big Data, khususnya terkait model descriptive 

analytics. Cara pandang penerapan teknologi 

blockchain sebagai salah satu solusi untuk Manajemen 

Big Data Komoditas Beras tentu tidak dapat dipisahkan 

dari aspek lain, terkait dengan kekuatan ilmu basis data 

dan teknik pencatatan transaksi yang dilengkapi dengan 

sistem enkripsi. Integrasi blockchain dengan 

melibatkan machine learning sebagai penerapan prinsip 

pembentukan model cerdas, memungkinkan kemajuan 

normal science semakin stabil dan mampu membangun 

tradisi penelitian ilmiah yang bergeser ke arah rantai 

pasok beras presisi dan cerdas.  

4 Network Management 

Network Management menandai struktur organisasi dan 

teknologi dalam jaringan yang memfasilitasi koordinasi 

dan pengelolaan proses yang dilakukan oleh para aktor 
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di lapisan stakeholder network. Secara konsep 

teknologi, Big Data Analytic merupakan perpaduan 

antara konsep machine learning dan cloud computing. 

Komponen teknologi yang diusulkan berfokus pada 

informasi infrastruktur yang mendukung data chain 

seperti pada Gambar 14. 
 

 

Gambar 14. Data Management Arsitektur 

(https://www.xenonstack.com/big-data-ingestion/) 

Network management yang mencakup organization dan 

technology dapat dipandang sebagai sistem yang 

kompleks, dan dapat tumbuh karena terjadinya 

megatrend riset yang sangat January). signifikan 

mempengaruhi aspek kehidupan secara holistik (politik, 

ekonomi, sosial, budaya, pertanan dan keamanan). 

Megatrend riset tersebut memiliki kekuatan yang 

bersifat transformatif, disruptif dan global. Hal ini juga 

terjadi pada kasus pengelolaan data komoditas beras 

yang telah melibatkan sistem yang sangat kompleks. 

Sistem manajemen Big Data Komoditas Beras 

melibatkan stakeholders yang beragam, bahkan 

mencakup koordinasi sebagian besar kementerian, 

walau pun pihak yang langsung bersinggungan adalah 

BPS, Kementan dan Bulog. Kompleksitas sistem tata 

kelola beras dapat dijabarkan melalui proses bisnis 

(land to table) beras, melalui sistem Bulog.  
 

Bulog sebagai sistem  terdiri dari subsistem (petani 

baik On-Farm maupun Off-Farm, manufaktur 

penggilingan beras (Penggilingan Konvensional dan 

Modern), yang juga akan terkait dengan gudang gabah 

sebagai sub-sistem level dua, Warehouse – Gudang 

Distribution Center, distributor, retailers (retailers 

khusus untuk raskin / government / BUMN market, 

modern market, traditional market dan outlet Bulog) 

serta sub-sistem paling akhir adalah konsumen. Sub-

sistem konsumen juga terdiri dari Rumah 

Tanngga/PNS/Karyawan BUMN, PM PNS atau 

karyaawan BUMN, hand on consumer, premium 

costumer, yang saling berinteraksi, berintegrasi dan 

bersinergi satu sama lainnya sehingga seluruh sub-

sistem mampu mencapai tujuan sistem yang 

berkelanjutan sesuai visi misi organisasi. Formulasi 

tujuan sistem Bulog terkait dengan manajemen Big 

Data Komoditas beras tentu diawali dengan penerapan 

LOGISTIK 4.0 yang bertujuan untuk optimasi rantai 

tata niaga komoditas beras, hingga mampu 

memprediksi harga beras yang optimal. 

Kompleksitas manajemen Big Data Komoditas 

beras memiliki level complexity yang beragam, 

tergantung dari domain masalahnya, seperti hal berikut 

ini : 

a. Manajemen Big Data Komoditas Beras pada 

kondisi tertentu termasuk pada undetermined 

system, karena pada saat terjadi masalah anomali 

harga beras, tidak hanya Perum Bulog yang turut 

berkoordinasi, namun Kementan, Kemendag, 

Kemenperin, bahkan Kemensos. 

b. Pada kondisi adaptasi LOGISTIK 4.0 menjadi 

LOGISTIK berbasis blockchain, tentu kondisi ini 

menunjukkan bahwa seluruh komponen sistem 

dapat diidentifikasi dan dibedakan secara jelas, 

bahkan interaksi komponen menduduki konteks 

yang saling ketergantungan, sehingga membentuk 

learning development yang perlu dikaji lebih 

mendalam 

c. Level kompleksitas manajemen Big Data komoditas 

beras juga memiliki pola perilaku berdistribusi 

normal dan dalam pengembangannya bahkan 

bersifat stokastik. Hal ini ditunjukkan pada saat 

masalah fluktuasi harga yang sangat meresahkan 

masyarakat dan stakeholders. Pada kondisi ini self-

organising system, dapat dicapai jika penerapan 

Logistik 4.0 pun secara konsisten dijalankan, 

dievaluasi dan disusun kinerja umpan baliknya 

sehingga organissasi akan terus membelajar 

menjadi sistem cerdas yang presisi. 

d. Manajemen Big Data komoditas beras dilihat dari 

sub-sistem yang membentuknya memiliki level 

Dynamic System, mengingat sistem ini sangat 

kompleks melibatkan banyak stakeholders, dan 

proses yang sangat panjang, sehinga peluang untuk 

optimasi Namun penerapan dengan LOGISTIK 4.0 

berbasis blockchain. Dynamic System secara system 

thinking sangat handal untuk menganalisis interaksi, 

integrasi dan sinergi tiap sub sistem untuk mencapai 

tujuan sistem. 

e. Deterministic system Level menunjukkan bahwa 

manajemen Big Data komoditas Beras sangat 

reproduktif dan memiliki asumsi sistem lengkap 

dengan 
 

Level stakeholder yang satu sama lain saling 

terintegrasi dan sinergi menghasilkan model rantai 

pasok yang optimal dan prediksi harga yang stabil, 

serta menghasilkan model / perangkat early warning 

system untuk kemunculan masalah yang unpredictable 

(seperti adanya bencana alam, kondisi negara yang 

chaos, sehingga butuh keputusan kebijakan yang 

optimal. 
 

Kompleksitas pada tata kelola beras nasional 

ditunjukkan dengan proses bisnis Perum Bulog, yang 

memiliki sub-sistem yang bertingkat dan bersinergi 

untuk mencapai tujuan sistem melalui LOGISTIK 4.0 
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berbasis blockchain. Prinsip kompleksitas dan 

keberlanjutan manajemen Big Data Komoditas Beras 

dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya pada ranah 

sistem ini. Sumberdaya yang dimaksud data meliputi 

prinsip 5 M, yakni man (sumberdaya manusia), 

machine (sarana prasarana, termasuk kebutuhan 

hardware, software, netware, infrastruktur pendukung 

lainnya), money (modal dan aset yang dikelola dengan 

optimal), methode (prosedur, SOP dan mekanisme 

pengembangan yang terus diperkaya dengan riset yang 

continues improvement), dan material (bahan baku, 

yang merujuk pada unsur utama mulai dari hulu hingga 

hilir – land to table). 
 

Gagasan terobosan terkait pengembangan Manajemen 

Big Data Komoditas Beras didasari oleh penelitian-

penelitian yang berkelanjutan. Pada kasus ini gagasan 

terobosan untuk solusi atas masalah rantai tata niaga 

yang tidak efisien diusulkan melalui integrasi 

LOGISTIK 4.0 berbasis blockchain, yang dilanjutkan 

dengan optimasi harga melalui penerapan model hybrid 

Deep-learning dan Multi Objective Genetic Algorthm 

(MOGA) [33-34]. Gagasan terobosan ini merupakan 

pengembangan dari usulan [14] dan [30]. Bagi sub-

sistem retailer yang sangat beragam diusulkan untuk 

dibangun model – perangkat yang mampu 

mengoptimasi proses evaluasi dan seleksi supplier 

beras melalui model hybrid ANFIS untuk meranking 

kriteria supplier dan penerapan MOGA untuk optimasi 

seleksi supplier. Terobosan ini merupakan 

pengembangan riset [31][35]. 
 

Pendekatan transdisiplin ilmu untuk menjaga 

sustainability ilmu terkait manajemen Big Data 

Komoditas Beras ditunjukkan melalui penelitian-

penelitian yang melibatkan disiplin ilmu yang beragam 

namun saling melengkapi. Seperti halnya pada usulan 

terobosan gagasan LOGISTIK 4.0 berbasis blockchain, 

optimasi harga beras melalui pendekatan MOGA dan 

evaluasi serta seleksi supplier beras melalui model 

hybrid ANFIS dan MOGA membutuhkan disiplin ilmu 

yang beragam. Pada kondisi ini disiplin ilmu yang 

dibutuhkan tidak hanya terkait model yang digunakan 

yakni bidang statistik, ilmu komputer, teknik industri, 

tetapi juga membutuhkan keahlian bidang ilmu sosial, 

baik dari manajemen maupun sosial budaya, karena 

terkait dengan implementasi model tersebut pada 

sistem yang kompleks. 
 

Pada ranah riset manajemen Big Data Komoditas Beras 

ini sangat potensial untuk dikembangkan dengan 

melibatkan transdisiplin ilmu yang lebih meluas. 

Terkait dengan kebutuhan pasokan beras dari sisi 

produser baik on farm maupun off farm, maka riset-

riset yang terkait dengan precision-smart farming untuk 

optimasi produksi padi dengan melibatkan konsep CPS 

terus dikembangkan diberbagai negara termasuk di 

Indonesia. Bahkan saat ini telah menyentuh ranah 

pemberdayaan petani melalui mekanisme credit 

scoring. Mekanisme credit scoring bagi petani tentu 

sangat unik karena karakteristik-nya berbeda dengan 

nasabah individu atau usaha mikro lainnya. Oleh 

karena itu sustainability science credit scoring bagi 

petani padi diusulkan melalui assessment terhadap 

produktivitas lahan yang dikelola oleh petani. 

Produktivitas lahan di-sensing melalui satelit sehingga 

menghasilkan ciri citra lahan yang unik dengan kirteria 

lahan produktif tertentu. Pemberdaayaan petani padi 

lainnya dapat dikembangkan melalui terobosan Smart 

Village yang diawali dengan literasi Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) kepada Komunitas 

Masyarakat yang turut mendukung pembangunan dan 

pengembangan desa melalui peningkatan partisipasi 

berbasis digital, untuk pengembangan ekonomi 

berbasis partisipasi rakyat dan pemanfaatan TIK [36-

38]. Keahlian transdisiplin sangat dibutuhkan pada 

ranah riset ini, karena ahli sosial pedesaan, ahli 

manajemen, ahli ekonomi umum, dan tentu ahli TIK. 

Gagasan terobosan ini mengusung riset transdisiplin 

yang dikenal dengan terminology Techno-Sosio-

Entrepreuneurial. 
 

Kompleksitas dan keberlanjutan pada ranah manajemen 

Big Data Komoditas Beras akan terus berlanjut seiring 

dengan tantangan dan masalah di lingkungan serta 

pertumbungan ilmu baku yang sangat cepat, terutama 

terkait dengan teknologi yang semakin tumbuh secara 

eksponensial. Oleh karena itu dibutuhkan 

pemberdayaan sumberdaya manusia yang arif dan 

bijaksana dalam menghadapi seluruh proses ini, agar 

tidak terjebak pada lingkaran pertumbuhan teknologi 

yang tidak efisien.  
 

Ranah riset manajemen Big Data Komoditas Beras 

merupakan wilayah yang sangat strategis, karena 

substansinya merupakan kebutuhan utama penduduk 

Indonesia. Oleh karena itu pada proses pengembangan 

sangat dibutuhkan kebenaran dan keterandalan 

pernyataan ilmiah. Kondisi ini tentu perlu memenuhi 

kriteria kebenaran yang merujuk pada sifat-sifat 

pengetahuan (sifat koherensi, konsistensi, kejelasan, 

korespondensi, verifikasi dan manfaat). Gagasan 

terobosan manajemen Big Data Komoditas Beras 

memiliki kebenaran dan keterandalan pernyataan 

ilmiah, karena didasari oleh data yang telah dikelola 

dan dipublikasi oleh pihak berwenang (BPS, Kementan 

dan Bulog).  
 

Pada sisi lain kondisi perkembangan riset terkait 

kondisi perberasan nasional serta pengembangan  ilmu 

pengetahuan terkait Big Data komoditas beras baik di 

negara Indonesia maupun di negara lain sangat mudah 

ditemukan dan diidentifikasi serta dianalisis, sehingga 

dapat membangkitkan sintesa dan usulan riset baru 

yang potensial dan melibatkan transdisiplin Techno-

Sosio-Entrepreuneurial. Manajemen Big Data 

Komoditas Beras melalui optimasi LOGISTIK 4.0 

berbasis Blockchain,  dan optimasi harga beras melalui 



Eneng Tita Tosida, Fajar Delli Wihartiko, Irman Hermadi, Feriadi
 

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . 4 No. 1 (20xx) 142 – 154  

 

 

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . 4 No. 1 (20xx) 142 – 154 

152 

 

 

pendekatan MOGA, serta evaluasi dan seleksi supplier 

beras melalui model hybrid ANFIS dan MOGA, dapat 

memberikan solusi terhadap masalah panjangnya rantai 

pasok dan fluktuasi bahkan anomali harga beras di 

Indonesia. 

4. Kesimpulan 

Manajemen Big Data Komoditas Beras sangat 

potensial untuk mencapai tingkat keberlanjutan yang 

kuat, karena telah memiliki fondasi data deskriptif yang 

valid. Data deskriptif ini telah dikelola dan dipublikasi 

oleh pihak berwenang (BPS, Kementan dan Bulog). 

Model manajemen Big Data Beras dilakukan melalui 

model clustering, classifications dan regresi linier. 

Hasil integrasi data menunjukkan bahwa faktor 

pemisah cluster luas panen padi dipengaruhi oleh 

jumlah data desa di berbagai topograpi yang berbeda. 

Model deskriptif manajemen Big Data Beras 

menghasilkan 5 cluster tingkat produksi. Dari model 

diagnostil terlihat luas lahan mempengaruhi jumlah 

produksi. Model prediksi yang dikembangkan adalah 

model regresi linear untuk setiap cluster dan tiap 

provinsi yang dapat digunakan untuk menduga prediksi 

tahun berikutnya. Rancangan model RNN dan 

explanation dapat digunakan oleh Forum Ketahanan 

Pangan Nasional untuk membantu proses Kebijakan 

Pangan Nasional.  
 

Tantangan atas penerapan Big Data Analytics adalah 

bagaimana mengimplementasikan rancangan model 

Prescriptive pada stakeholder network yang terlibat 

sesuai arsitektur manjemen data yang diusulkan. Upaya 

kompleksitas dan keberlanjutan untuk usulan terobosan 

dan ways forward pengembangan riset Big Data 

Komoditas Beras yang melibatkan transdisiplin, 

didasari Techno-Sosio-Entrepreuneurial. Usulan 

pemberdayaan petani melalui mekanisme credit 

scoring berbasis produktivitas lahan petani sangat 

potensial untuk dijadikan riset berikutnya. 

Pemberdaayaan petani padi lainnya dapat 

dikembangkan melalui terobosan Smart Village yang 

diawali dengan literasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) kepada komunitas masyarakat yang 

turut mendukung pembangunan dan pengembangan 

desa melalui peningkatan partisipasi berbasis digital.  
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Lampiran 1. Hasil prediksi luas panen padi menggunakan algoritma Decision Tree 
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Lampiran 2. Hasil prediksi luas panen padi Indonesia menggunakan algoritma Random Forest 

 

Lampiran 3. Rancangan Prescriptive Analytics Penegmbangan dari Bohanec (2017). 

 

 


